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Berakad merupakan merupakan salah satu rukun jual beli dalam Islam.
Menurut adat kebiasaan suku Banjar yang mayoritas penganut madzhab Syafii
berpendapat bahwa tidak sah jual beli jika akad tidak diucapkan secara lisan.
Namun, berbeda dengan suku Madura yang berada di pulau Madura. Mereka tidak
mengucapkan sighat akad jual beli karena perbedaan bahasa antara pembeli dan
penjual. Pembeli di pulau Madura tidak hanya orang Madura tetapi ada orang
Jawa, Bali, dan suku lainnya. Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana cara berakad jual beli suku Madura di Pasar Antasari Banjarmasin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara berakad dalam jual beli
oleh suku Madura yang berada di Pasar Antasari Banjarmasin dan cara berakad
mereka ketika berada di Pulau Madura.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif, menggunakan metode observasi, wawancara, dengan para informan
berjumlah 10 orang pedagang Suku Madura di Pasar Antasari Banjarmasin.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 9 dari 10
orang Suku Madura yang berada di Banjarmasin, mereka melakukan akad jual
beli dengan mengucapkan akad atau ijab gabul secara lisan karena mengikuti adat
kebiasaan suku Banjar. Sedangkan pedagang Suku Madura ketika berada di Pulau
Madura tidak mengucapkan secara lisan akad jual beli karena mengikuti adat
kebiasaan suku Madura di Pulau Madura. Kesimpulan yang dapat penulis ambil
ialah cara berakad jual beli suku Madura yang berada di Banjarmasin adalah
dengan mengucapkan akad atau ijab gabul dan ketika mereka berada di Pulau
Madura tidak mengucapkan akad atau ijab gabul pada saat transaksi jual beli.
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